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Abstract

A Muslim is obliged to pray to Allah to obtain goodness in this world and the hereafter as well as protection
from the torment of hell. This verse reflects the request of a servant who wants worldly and spiritual prosperity
in balance. Through interpretive analysis, this verse not only emphasizes the importance of material wishes such
as health, sustenance and prosperity in the world, but also deep spiritual goodness in the form of salvation from
the punishment of hell and eternal happiness in the afterlife. This research uses qualitative methods and content
analysis with the aim of exploring the meaning and relevance of this prayer in the lives of Muslims, especially in
the context of modern life which is often focused on worldly achievements. This study also examines the
interpretations of various scholars regarding the form of goodness referred to in this verse, as well as how this
verse teaches a balance between worldly achievements and preparation for the afterlife.
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Abstrak

Seorang muslim wajib berdoa kepada Allah untuk mendapatkan kebaikan di dunia dan akhirat serta
perlindungan dari siksaan neraka. Ayat ini mencerminkan permohonan seorang hamba yang menginginkan
kesejahteraan duniawi dan ukhrawi secara seimbang. Melalui analisis tafsir, ayat ini tidak hanya menekankan
pentingnya permohonan material seperti kesehatan, rezeki, dan kemakmuran di dunia, tetapi juga kebaikan
spiritual yang mendalam berupa keselamatan dari azab neraka dan kebahagiaan abadi di akhirat. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan analisis isi bertujuan untuk menggali makna dan relevansi doa ini dalam
kehidupan umat Islam, terutama dalam konteks kehidupan modern yang sering kali terfokus pada pencapaian
duniawi. Studi ini juga mengkaji interpretasi berbagai ulama terkait bentuk kebaikan yang dimaksud dalam ayat
ini, serta bagaimana ayat ini mengajarkan keseimbangan antara pencapaian dunia dan persiapan untuk
kehidupan akhirat.

Kata kunci: doa, kebaikan dunia dan akhirat, perlindungan dari neraka

PENDAHULUAN

Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang berisi wahyu Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk hidup umat manusia. Kitab ini mengandung
berbagai ajaran dan pedoman yang sangat penting bagi kehidupan manusia, baik di dunia
maupun di akhirat. Tujuan utama diturunkannya Al-Qur'an adalah agar umat manusia dapat
menjalani kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan di
dunia, serta mendapatkan keberuntungan di akhirat.

Setiap muslim tentu menyadari bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci yang merupakan
pedoman hidup dan dasar setiap langkah hidup. Al-Qur’an bukan sekedar mengatur
hubungan manusia dan RabbNya, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan manusia.
Untuk mencapai kebaikan dunia dan akhirat Allah mewajibkan kita berdoa.

Surah Al-Bagarah ayat 201 merupakan bagian dari doa yang diajarkan dalam Al-
Qur'an, berbunyi:

"Rabbanaa aatinaa fid-dunyaa hasanah, wa fil-aakhirati hasanah, wa ginaa
‘adzaabannaar.”

Ayat ini memiliki makna mendalam tentang keseimbangan antara kebahagiaan dunia
dan akhirat. Doa ini mencerminkan ajaran Islam untuk menjalani hidup secara holistik,
mengutamakan kebaikan duniawi tanpa melupakan akhirat.'Para mufasir menjelaskan bahwa
"kebaikan dunia" dalam ayat ini mencakup kesehatan, rezeki yang halal, keluarga yang

Ylbnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 2000), him. 298.
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harmonis, dan kehidupan yang penuh keberkahan. Sedangkan "kebaikan akhirat™ meliputi
ampunan dosa, rahmat Allah, dan masuk surga.?

Selain menjadi doa yang sering diucapkan oleh umat Islam, ayat ini juga memberikan
panduan etis dan spiritual untuk menjalani kehidupan yang seimbang. Dalam konteks
modern, pesan dalam ayat ini relevan sebagai motivasi untuk menjalani kehidupan dengan
integritas, mengelola aspek material tanpa melupakan tanggung jawab spiritual.®

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan tafsir
tematik (maudhu'i). Metode ini bertujuan untuk mengkaji kandungan Surah Al-Bagarah ayat
201 secara mendalam, khususnya makna doa yang terkandung dalam ayat tersebut dan
relevansinya dengan kehidupan manusia dalam konteks modern. Penelitian ini bersifat
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang berfokus pada sumber-sumber tertulis,
baik klasik maupun kontemporer, untuk memahami kandungan ayat.* metode ini penulis
tempuh dengan system menelaah sejumlah kitab, buku dan karya ilmiah lainya di pustaka
yang dapat di gunakan sebagai sumber rujukan penelitian ini.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulkan data yaitu studi kepustakaan. Studi
kepustakaan ini merupakan penelaahan terhadap pemikiran para mufasir, yakni Tafsirannya
terhadap surah Al-Bagarah ayat 201 serta penelaahan terhadap Literatur Yang berkaitan
dengan penelitian. Data yang telah terkumpul akan dilakukan penganalisisan melalui proses
satuan (unityzing), kategorisasi, penafsiran dan penarikan simpulan.

PEMBAHASAN

Surah Al-Baqgarah ayat 201 berbunyi:

"Rabbanaa aatinaa fid-dunyaa hasanah, wa fil-aakhirati hasanah, wa ginaa 'adzaabannaar."

Ayat ini menjadi doa yang sangat populer di kalangan umat Islam, mencerminkan

keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan akhirat. Terdapat tiga poin utama dalam ayat

ini: permohonan kebaikan dunia, kebaikan akhirat, dan perlindungan dari siksa neraka. Setiap

poin memiliki makna mendalam yang relevan untuk kehidupan manusia.

a. Makna “Kebaikan Dunia”
Para mufasir sepakat bahwa "kebaikan dunia™ dalam ayat ini mencakup berbagai aspek
kehidupan seperti kesehatan, rezeki yang halal, keluarga yang harmonis, serta
kebahagiaan secara keseluruhan. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa doa ini mengajarkan
umat Islam untuk meminta nikmat dunia tanpa melupakan tanggung jawab
spiritual.°"Wahbah Az-Zuhaili menambahkan bahwa kebaikan dunia juga meliputi
kemampuan untuk beramal shalih dan menjauhkan diri dari dosa.®

b. Makna “Kebaikan Akhirat”
Kebaikan akhirat dalam ayat ini, menurut Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab,
mengacu pada masuknya seseorang ke dalam surga dan memperoleh ridha Allah.’Hal ini
menunjukkan bahwa kebaikan akhirat adalah puncak dari tujuan hidup seorang Muslim.
Dengan memadukan kebaikan dunia dan akhirat, doa ini menciptakan keseimbangan
antara harapan spiritual dan usaha duniawi

2 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 1 (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1991), him. 205.

3 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 412.

4 Zed, Mestika. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004, him. 3
5 lbnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azim, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 2000), him. 298.
6 Wahbah Az-zZuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 1 (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1991), him. 205.

7 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 412.
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c. Makna “Perlindungan dari Siksa Neraka”
Permohonan perlindungan dari siksa neraka menunjukkan kepasrahan seorang hamba
kepada Allah. Dalam Tafsir Al-Munir, Wahbah Az-Zuhaili menegaskan bahwa
permohonan ini menunjukkan pentingnya rasa takut kepada Allah sebagai motivasi untuk
selalu memperbaiki diri.8Siksa neraka digambarkan dalam Al-Qur'an sebagai azab yang
sangat pedih, sehingga doa ini menjadi pengingat agar manusia selalu menjaga
ketakwaan.

d. Relevansi Doa dalam Kehidupan
Dalam konteks kehidupan, ayat ini relevan sebagai panduan hidup yang seimbang.
Permohonan ‘“kebaikan dunia” dapat diterjemahkan sebagai usaha untuk mencapai
kesuksesan karir, pendidikan, dan hubungan sosial, namun tetap berada dalam bingkai
syariat. Sedangkan “kebaikan akhirat” menjadi pengingat bahwa semua usaha duniawi
harus dilandasi niat untuk memperoleh ridha Allah.®

Sabab Nuzul Surat Al- Bagarah 201

Ayat ini memiliki latar belakang yang berkaitan dengan perbedaan cara berdoa antara
kaum Jahiliah dan kaum mukmin pada masa awal Islam. Berikut adalah riwayat yang
menjelaskan sebab turunnya ayat ini:

Riwayat dari Ibnu Abbas

Sa’id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dahulu ada suatu kaum dari kalangan
orang-orang Arab datang ke tempat wuquf di Arafah. Mereka berdoa:
"Ya Allah, jadikanlah tahun ini tahun yang penuh hujan, tahun kesuburan, dan tahun banyak
anak yang baik-baik."

Namun, mereka tidak menyebutkan permintaan apa pun untuk kehidupan akhirat. Sebagai
respons terhadap doa mereka, Allah menurunkan firman-Nya: o

(“Maka di antara manusia ada yang berdoa: ‘Ya Tuhan kami, berikanlah kami (kebaikan) di

dunia,’ dan tiadalah baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat.”) (QS. Al-Baqgarah:

200).

Berbeda dengan mereka, kaum mukmin yang datang sesudahnya mulai berdoa dengan cara

yang lebih sempurna. Doa mereka mencakup permohonan kebaikan di dunia, kebaikan di
akhirat, dan keselamatan dari siksa neraka, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya:

o I8 U8 pdias A YL phinA LIS

(“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah

kami dari siksa neraka.”)

Sebagai pujian kepada mereka yang berdoa dengan cara ini, Allah menurunkan ayat

berikutnya:

il 5 i

(“Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan; dan
Allah sangat cepat perhitungan-~Nya. ”) (QS. Al-Bagarah: 202).

8 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 1 (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1991), him. 206.
9 Yusuf Al-Qaradhawi, Prioritas dalam Islam, terj. As'ad Yasin (Bandung: Mizan, 1995), him. 89.
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KESIMPULAN

Kebaikan akhirat merupakan buah kebijaksanaan manusia yang diharapkan kepada
Allah SWT. untuk kehidupan haqgiqgi akhirat sebagai wujud hamba yang beriman. Kebaikan
yang diharapkan oleh setiap umat yang mempunyai keyakinan akan kehidupan hakiki
selanjutnya yaitu surga. Kebaikan akhirat itu ketika Allah SWT. melimpahkan kasih sayang,
kesejahteraan, serta keridhaan terhadap hidup hamba-Nya. Dan kekayaan, kehebatan, dan
kejayaan adalah kebaikan di dunia semata. Dalam Q.S al-Bagarah ayat 200-202 telah
dijelaskan bagaimana perbedaan kebiasaan kaum musyrikin dan kaum muslimin. Kebiasaan
buruk kaum musyrikin yang memanjatkan do’a hanya untuk kebaikan dunia, di mana
kemudian Allah SWT. singgung dengan menunjukkan kebiasaan yang lebih baik darinya
yaitu kebiasaan kaum muslimin yang selalu memohon kebaikan dunia sekaligus kebaikan
akhirat. Dan sungguh nyata Allah SWT. telah memberikan pujian terhadap kaum tersebut.
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